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ABSTRAK 

Apriana, I Ketut Aris. (2025), Implementasi Konsep 3R (Reduce, Reuse, Recycle) 

Untuk Meningkatkan Kepedulian Lingkungan Pada Terrace Restaurant COMO 

Parrot Cay, Turks & Caicos Island. Skripsi: Manajemen Bisnis Pariwisata, Jurusan 

Apriwisata, Politeknik Negeri Bali. 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh pembimbing I: Dr. Ni Nyoman Sri 

Astuti, SST.Par., M.Par, dan pembimbing II: Putu Tika Virginiya, S.Pd.,M.Pd 

Kata kunci: 3R, kepedulian lingkungan, pengelolaan limbah, restoran 

berkelanjutan, keberlanjutan 

Penelitian ini membahas implementasi konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) 

sebagai strategi keberlanjutan untuk meningkatkan kepedulian lingkungan di 

Terrace Restaurant COMO Parrot Cay, Turks & Caicos Island. Latar belakang 

penelitian berangkat dari meningkatnya isu global mengenai limbah makanan dan 

plastik, yang menuntut sektor perhotelan dan restoran menerapkan praktik 

pengelolaan limbah berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana konsep 3R diterapkan dalam operasional restoran, mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi, serta menilai dampaknya terhadap kesadaran lingkungan 

karyawan. Metode penelitian menggunakan pendekatan campuran (kualitatif dan 

kuantitatif), dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, 

wawancara mendalam dengan manajemen dan staf, serta penyebaran kuesioner 

kepada 30 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 3R telah 

dilakukan melalui pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, pemanfaatan 

kembali peralatan dan bahan tertentu, serta program daur ulang limbah organik dan 

anorganik. Analisis kuesioner mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan 

memiliki tingkat kepedulian lingkungan tinggi (kategori “baik”), meskipun masih 

terdapat kendala seperti keterbatasan fasilitas daur ulang dan rendahnya partisipasi 

pelanggan. Kesimpulannya, implementasi konsep 3R terbukti efektif dalam 

meningkatkan kepedulian lingkungan, namun perlu dukungan berkelanjutan berupa 

pelatihan, kebijakan internal, dan kolaborasi dengan pihak eksternal agar program 

ramah lingkungan dapat berjalan optimal. 
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ABSTRACT 

Apriana, I Ketut Aris. (2025), Implementation of the 3R Concept (Reduce, Reuse, 

Recycle) to Increase Environmental Awareness at the Terrace Restaurant COMO 

Parrot Cay, Turks & Caicos Island. Undergraduate Thesis : Tourism Business 

Management, Department of Apriwisata, Bali State Polytechnic. 

This thesis has been approved and reviewed by the supervisor I : Dr. Ni Nyoman 

Sri Astuti, SST.Par., M.Par, and supervisor II : Putu Tika Virginiya, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: 3R, environmental awareness, waste management, sustainable 

restaurant, sustainability 

This study discusses the implementation of the 3R concept (Reduce, Reuse, and 

Recycle) as a sustainability strategy to increase environmental awareness at the 

Terrace Restaurant COMO Parrot Cay, Turks & Caicos Island. The background of 

the research stems from the increasing global issues regarding food and plastic 

waste, which demands that the hotel and restaurant sectors implement sustainable 

waste management practices. This study aims to analyze the extent to which the 3R 

concept is implemented in restaurant operations, identify the obstacles 

encountered, and assess its impact on employee environmental awareness. The 

research method used a mixed approach (qualitative and quantitative), with data 

collection techniques through field observations, in-depth interviews with 

management and staff, and the distribution of questionnaires to 30 respondents. 

The results of the study indicate that the implementation of the 3R has been carried 

out through reducing the use of single-use plastics, reusing certain equipment and 

materials, and recycling programs for organic and inorganic waste. Questionnaire 

analysis indicates that most employees have a high level of environmental 

awareness (categorized as "good"), although there are still obstacles such as 

limited recycling facilities and low customer participation. In conclusion, the 

implementation of the 3R concept has proven effective in increasing environmental 

awareness, but it requires ongoing support in the form of training, internal policies, 

and collaboration with external parties for the optimal implementation of 

environmentally friendly programs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dewasa ini isu lingkungan menjadi perhatian global yang mendesak, 

terutama karena peningkatan volume limbah, perubahan iklim, serta perubahan 

ekosistem akibat aktivitas manusia. Peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan 

seiring dengan perkembangan gaya hidup dan konsumsi masyarakat menimbulkan 

berbagai dampak negatif terhadap lingkungan, seperti pencemaran tanah, air, dan 

udara. Menurut laporan Bank Dunia (IndonesiaRe 2023), dunia menghasilkan 

setidaknya 2,01 miliar ton sampah perkotaan setiap tahunnya, di mana 33% dari 

jumlah tersebut tidak dikelola dengan baik. Sektor makanan dan minuman, 

termasuk hotel dan restoran, merupakan salah satu penyumbang utama volume 

sampah tersebut, dengan sebagian besar terdiri dari sampah organik (rahmayani and 

aminah 2021) 

Dalam upaya mengatasi permasalahan ini, pendekatan yang berkelanjutan 

dan efektif diperlukan untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Salah satu strategi yang diakui secara global adalah implementasi konsep 3R 

(Reduce, reuse, recycle). Konsep ini berfokus pada pengurangan barang yang tidak 

diperlukan (Öztürk, Seçim, and Seçuk 2023). Penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan 3R dapat mengurangi limbah secara signifikan juga dapat mendorong 

terciptanya sistem pengelolaan yang lebih bertanggung jawab dan berdaya guna 

(Öztürk et al. 2023) 

Salah satu sektor yang memiliki potensi besar untuk menerapkan konsep 3R 

(Reduce, reuse, recycle) adalah industri perhotelan dan restoran. Restoran sering 
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kali menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar akibat dari sisa makanan dan 

bahan mentah yang tidak terpakai (Bahri et al. n.d.). Implementasi strategi 

pengelolaan limbah makanan yang efisien dapat mengurangi emisi gas rumah kaca 

dan memberikan manfaat ekonomi yang signifikan (Güdek 2024). Dengan 

demikian, penerapan konsep 3R (Reduce, reuse, recycle) pada restoran tidak hanya 

relevan secara ekologis tetapi juga ekonomis. 

Terrace restaurant, sebagai salah satu outlet utama dari COMO Parrot Cay 

di Turks & Caicos, menghadapi tantangan pengelolaan limbah yang signifikan. 

Restoran ini memiliki kapasitas 80 orang dan aktivitas operasional yang tinggi, 

terutama selama musim liburan. Tingginya volume limbah yang dihasilkan 

memerlukan pendekatan pengelolaan yang berkelanjutan untuk mendukung prinsip 

kepedulian lingkungan. Menurut laporan dari Global Sustainable Tourism Council, 

restoran dan hotel yang mengadopsi prinsip keberlanjutan tidak hanya berkontribusi 

pada pelestarian lingkungan, tetapi juga cenderung menarik lebih banyak pelanggan 

yang peduli terhadap isu-isu lingkungan (Güdek 2024) 

Dengan menerapkan praktik ramah lingkungan, mereka dapat 

meningkatkan citra dan reputasi mereka di mata konsumen yang semakin sadar 

akan pentingnya keberlanjutanImplementasi konsep 3R dapat dilakukan melalui 

beberapa strategi operasional, seperti pengelolaan limbah makanan, penggunaan 

kembali bahan dekorasi yang masih layak, serta daur ulang bahan anorganik seperti 

plastik dan kertas(Tansel and Yilmaz 2021). Penerapan program daur ulang di 

sektor perhotelan tidak hanya berkontribusi pada pengurangan biaya operasional, 

tetapi juga meningkatkan citra perusahaan sebagai bisnis yang ramah 

lingkungan(Imran Rahman et al 2012) 
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Meskipun implementasi konsep 3R (Reduce, reuse, recycle) telah menjadi 

standar dalam praktik keberlanjutan di industri perhotelan dan restoran, efektivitas 

penerapannya di Terrace restaurant COMO Parrot Cay masih perlu dikaji lebih 

dalam. Tantangan utama yang dihadapi adalah sejauh mana program ini benar- 

benar mampu mengurangi limbah secara signifikan dan apakah sistem pengelolaan 

yang diterapkan berjalan secara konsisten. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa tanpa mekanisme evaluasi yang jelas, program 3R sering kali 

hanya menjadi kebijakan formal tanpa dampak nyata terhadap pengurangan sampah 

dan efisiensi sumber daya. Kurangnya implementasi konsep 3R (reduce, reuse, 

recycle) yang dilakukan di Terrace restaurant terlihat pada beberapa indikator 

contohnya upaya recycle dalam usaha pemanfaatan Kembali minyak jelatah hotel 

serta pengolahan limbah air hotel. Hambatan dihadapi karena kurangnya kesadaran 

dan pemahaman karyawan serta pelanggan mengenai pentingnya prinsip 

keberlanjutan, yang dapat menghambat implementasi inisiatif keberlanjutan di 

perusahaan (Bhattacharya et al. 2023).Selain itu, kurangnya pengetahuan mengenai 

potensi daur ulang minyak jelantah yang sebenarnya dapat dimanfaatkan kembali 

menjadi biodiesel atau bahan baku pembuatan produk sabun juga menjadi salah satu 

kendala yang ditemukan(Suzihaque et al. 2022). Selain itu, biaya awal untuk 

mengimplementasikan program daur ulang sering kali menjadi tantangan bagi 

banyak bisnis, terutama dalam skala kecil dan menengah (Deandra fadilah 2024) 

Kendati demikian, beberapa bentuk implementasi 3R juga ditemukan sudah 

diimplementasikan di antaranya pengolahan limbah serta pemilahan sampah hotel. 

Kontribusi konsep 3R terhadap lingkungan tetap menjadi aspek penting yang perlu 

dikaji secara lebih mendalam. Dalam konteks Terrace restaurant COMO Parrot 
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Cay, penerapan konsep ini seharusnya tidak hanya berorientasi pada pengurangan 

limbah, tetapi juga pada bagaimana proses tersebut dapat mendukung ekosistem 

lokal. Misalnya, Limbah organik yang dihasilkan dapat diolah menjadi kompos 

yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Program daur ulang yang diterapkan juga 

mampu mengurangi ketergantungan terhadap bahan baku baru. 

Kajian kualitatif dalam penelitian ini akan menggali bagaimana persepsi dan 

praktik keberlanjutan di kalangan karyawan dan pelanggan, serta apakah ada 

dampak yang dirasakan oleh lingkungan sekitar. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya mengidentifikasi efektivitas konsep 3R (Reduce, reuse, recycle), tetapi 

juga mengeksplorasi sejauh mana inisiatif ini memberikan manfaat ekologis yang 

berkelanjutan. Kesadaran dan partisipasi karyawan serta pelanggan juga menjadi 

faktor kunci dalam efektivitas program ini, karena tanpa keterlibatan aktif dari 

seluruh pihak, konsep 3R (Reduce, reuse, recycle) hanya akan menjadi slogan tanpa 

implementasi yang berdampak nyata. 

Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi apakah implementasi 

konsep 3R (Reduce, reuse, recycle) di Terrace restaurant telah berjalan optimal atau 

masih terdapat celah yang perlu diperbaiki agar kontribusi terhadap lingkungan bisa 

lebih signifikan dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi konsep 3R (Reduce, 

reuse, recycle) di Terrace restaurant guna meningkatkan kepedulian terhadap 

lingkungan. Kajian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi dalam penerapan konsep 3R (Reduce, reuse, recycle) serta memberikan 

rekomendasi strategis yang dapat diadopsi oleh pengelola restoran. Dengan 

meningkatkan  kesadaran  pelanggan  dan  karyawan  terhadap  pentingnya 
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keberlanjutan, diharapkan restoran dapat menjadi pelopor dalam penerapan praktik 

ramah lingkungan di industri perhotelan dan restoran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimanakah implementasi konsep 3R (reduce, reuse and recycle) pada 

Terrace restaurant COMO Parrot Cay, Turks & Caicos Island? 

2. Bagaimanakah implementasi konsep 3R (reduce, reuse and recycle) untuk 

meningkatkan kepedulian lingkungan pada Terrace restaurant COMO Parrot 

Cay, Turks & Caicos Island? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk menganalisis implementasi konsep 3R (reduce, reuse and recycle) pada 

Terrace restaurant Como Parrot Cay, Turks & Caicos Island 

2. Untuk menganalisis Implementasi Konsep 3R (Reduce, Reuse And Recycle) 

Untuk Meningkatkan Kepedulian Lingkungan Pada Terrace restaurant Como 

Parrot Cay, Turks & Caicos Island 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

 

1. Secara Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur dalam bidang pariwisata berkelanjutan, khususnya terkait 

implementasi 3R (redsuce, reuse, recycle) serta kepedulian lingkungan 
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2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Mahasiswa 

 

Penelitian ini dapat menjadi referensi akademis dan panduan praktis dalam 

memahami konsep keberlanjutan di industri perhotelan, khususnya terkait 3R 

(Reduce, reuse, recycle) dan kepedulian lingkungan. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkuat kurikulum dan 

materi pembelajaran mengenai pariwisata berkelanjutan serta menjadi acuan dalam 

pengembangan penelitian di bidang ini. 

c. Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan informasi bagi 

perusahaan mengenai pentingnya pemahaman mengenai implementasi 3R 

((Reduce, reuse, recycle) sebagai bentuk kepedulian manusia terhadap lingkungan. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batas Penelitian 

1. Penelitian ini berpusat pada analisis implementasi 3R (reduce, reuse and 

recycle) sebagai bentuk dari kepedulian lingkungan pada restoran Terrace, 

COMO Parrot Cay. 

2. Kajian ini hanya menitikberatkan pada Terrace restaurant COMO Parrot Cay 

yang berlokasi di Turks & Caicos Island. 

3. Studi ini tidak mencakup pembahasan mengenai bentuk implementasi lainnya 

mengenai kepedulian lingkungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka penulis dapat 

menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut : 

Implementasi konsep 3R telah dilaksanakan dengan baik dan komprehensif 

dengan tingkat keberhasilan 80,8%. Dimensi Reduce menunjukkan implementasi 

terbaik (83,4%) dengan keunggulan pada pengurangan plastik sekali pakai (89%) 

dan efisiensi air (84,6%). Dimensi Reuse mencapai 80,6% dengan inovasi terbaik 

pada penggunaan kembali botol kaca (87,6%) dan rotasi menu kreatif antar dua 

restoran berbeda konsep. Dimensi Recycle meraih 78,6% dengan keunggulan pada 

pemilahan sampah (85,6%) dan inovasi unik seperti konversi wine rusak menjadi 

sangria serta busa bir menjadi sirup rempah. Keberhasilan implementasi didukung 

oleh komitmen kepemimpinan, pelatihan berkelanjutan, integrasi dengan operasi 

bisnis, dan konteks geografis pulau yang menciptakan kesadaran natural tentang 

keterbatasan sumber daya. 

Implementasi konsep 3R terbukti secara empiris meningkatkan kepedulian 

lingkungan karyawan melalui korelasi positif yang kuat (0,68). Kepedulian 

Biosferik mencapai skor tertinggi (87,6%) dengan fokus pada ekosistem laut 

(90,4%), diikuti Kepedulian Altruistik (85,6%) yang menekankan tanggung jawab 

untuk generasi mendatang (89,4%), dan Kepedulian Egoistik (82,6%) yang fokus 

pada kesehatan pribadi (86,6%). Peningkatan kepedulian terjadi melalui empat 

jalur: pembelajaran pengalaman langsung, pembelajaran sosial dari rekan kerja, 
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konsistensi kognitif sikap-perilaku, dan ekspresi nilai lingkungan. Validasi teoretis 

mendukung Model Tripartit Schultz, Value-Belief-Norm Model, dan Teori 

Pembelajaran Sosial, membuktikan bahwa praktik 3R yang hands-on efektif 

mengembangkan kesadaran lingkungan yang komprehensif dari level personal 

hingga planetary. 

5.2 Saran 
 

 

lain : 

Berdasarkan hasil pembahasan maka penulis dapat memberikan saran antara 

 

Manajemen disarankan untuk memperkuat dimensi yang masih lemah yaitu 

 

pengurangan limbah makanan (77,4%) melalui implementasi teknologi portion 

control dan predictive analytics untuk menu planning. Tingkatkan infrastruktur 

Reuse dengan menambah kapasitas rainwater harvesting minimal 5.000 liter dan 

mengembangkan creative space untuk furniture upcycling. Standardisasi sistem 

Recycle dengan target peningkatan waste sorting dari 85,6% menjadi 95% dan 

pengembangan kemitraan strategis dengan waste management companies lokal. 

Perluas implementasi resort-wide dengan pilot program di departemen lain 

(housekeeping, spa, marina) dan ciptakan sustainability ambassadors program 

untuk knowledge transfer antar departemen. Investasi dalam teknologi IoT dan AI 

untuk automated monitoring dapat meningkatkan efisiensi sumber daya hingga 

25% sekaligus memperkuat competitive advantage sebagai leading sustainable 

resort. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan studi longitudinal 

3-5 tahun guna mengukur persistensi perubahan kepedulian lingkungan dan 

sustainability attitude changes dalam jangka panjang. Lakukan studi komparatif 

multi-situs di berbagai konteks perhotelan (urban hotels, mountain resorts, beach 
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resorts) untuk mengidentifikasi faktor universal versus konteks-spesifik dalam 

efektivitas implementasi 3R (reduce, reuse, recycle). Implementasikan 

experimental design dengan randomized control groups untuk menetapkan 

hubungan kausal yang lebih kuat antara specific 3R (reduce, reuse, recycle) 

interventions dengan environmental concern development. Integrasikan teknologi 

advanced seperti AI, IoT, dan blockchain dalam research methodology untuk 

monitoring real-time dan predictive analytics. Perluas scope geografis dengan 

multi-country studies untuk menguji pengaruh faktor budaya, regulasi, dan ekonomi 

terhadap keberhasilan implementasi 3R (reduce, reuse, recycle), sehingga 

menghasilkan model universal yang dapat diadaptasi secara global dalam industri 

perhotelan berkelanjutan. 
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